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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penelitian ini berjudul ‘“Pengaruh Pendekatan Resource

based learning Berbantuan Flash Card Terhadap Kemampuan
Penalaran Analogi dan juga Penalaran Adaptif Matematis Peserta
didik”. Supaya pembahasan pada penelitian kali ini menjadi lebih
terarah dan menghindari kesalahpahaman pada istilah yang
digunakan pada penelitian, berikut adalah uraian dari beberapa
definisi yang digunakan, sebagai berikut:

1.

Pendekatan Resource based learning

Segala  bentuk  pembelajaran  yang  langsung
menghadapkan peserta didik dengan suatu atau sejumlah
sumber belajar baik secara individu maupun kelompok yang
berkaitan  dengan  segala  bentuk  sumber-sumber
pembelajaran kegiatan belajar merupakan pengertian dari
pendekatan Resource based learning.® Sumber belajar
(Resource learning) adalah segala sesuatu yang digunakan
oleh peserta didik selama belajar, baik yang disediakan
maupun yang sudah digunakan. Sumber belajar tidak hanya
diperoleh dari guru, tetapi diperoleh dari sumber belajar
lain, seperti lingkungan alam, buku, komunitas, pengalaman,
dan media informasi online. Pemanfaatan berbagai sumber
belajar akan mengembangkan kemampuan peserta didik
dalam menerima dan mengembangkan materi pelajaran
berbasis Sumber.? Jadi, pendekatan resource based learning
adalah konsepsi pendekatan dimana peserta didik dapat
memperoleh pengetahuan dari berbagai sumber dan berbagai

! Mulyati, Terampil Berbahasa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi
(Jakarta: Kencana, 2015), h.162.

2| Nyoman Ruja Sri Ira Suharwati, Sumarmi, “Pengaruh Model
Pembelajaran Resource Based Learning Terhadap Minat Dan Hasil Belajar

Geografi

Siswa SMA,” Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan

Pengembangan 1, no. 2502-471X (2016), h.74-79.
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sarana serta media pembelajaran sehingga peserta didik
dapat memperoleh informasi yang sebanyak-banyaknya.

2. Flashcard

Flashcard adalah alat bantu belajar berupa kartu
bergambar dengan ukuran 25 x 30 cm. Gambar dibuat
dengan tangan atau dengan foto atau bisa juga dengan
menggunakan gambar atau foto yang sudah ada yang
direkatkan pada lembaran karton atau sejenisnya. Setiap
lembar diberi label di bagian belakang, gambar-gambar ini
disebut kartu flash.®

Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa
flashcard adalah alat bantu belajar berupa kartu bergambar
dan dibuat dengan menggunakan gambar tangan atau
tempelan dari sebuah foto. Pada bagian belakang terdapat
keterangan atau penjelasan gambar pada flashcard.

3.  Kemampuan analogi matematis
Analogi dalam bahasa Indonesia berarti
"perumpamaan” (Arab: Qasa = mengukur, membandingkan)
Analogi adalah membandingkan dua hal yang berbeda
berdasarkan persamaannya dan menarik kesimpulan
berdasarkan persamaannya tersebut.* Analogi berbicara
tentang hal yang berbeda dan dua hal yang berbeda
dibandingkan. kemudian kita hanya memperhatikan
persamaan dalam perbandingan tanpa melihat perbedaannya,

maka munculah sebuah analogi.’

® Arman, Media Flashcard, 1st ed. (Kuningan: Goresan Pena, 2019 ):
12.

* Risqi Rahman and Samsul Maarif, “Dampak Penggunaan Metode
Discovery Terhadap Kemampuan Analogi Matematis Siswa,” Infinity
Journal 3, no. 1 (2014): 33.

® Ibid..



4. Penalaran adaptif matematis

Pada suatu penelitian yang mendefinisikan tentang
penalaran adaptif menyatakan bahwa “Adaptive reasoning
are capacity for logical thought, reflection, explanation, and
Justification”.®  Pernyataan tersebut dapat diterjemahkan
sebagai penalaran adaptif adalah kemampuan peserta didik
untuk menarik kesimpulan logis, memprediksi respons,
memberikan penjelasan konsep dan prosedur respons yang
digunakan, dan menilai kebenaran secara matematis. Selain
itu, penalaran adaptif mengacu pada kemampuan peserta
didik untuk berpikir logis tentang hubungan antara konsep
dan situasi yang dihadapinya.Penalaran yang benar berasal
dari kemampuan untuk menyajikan alternatif secara tepat,
termasuk pengetahuan untuk menilai dan menyimpulkan.’

Dalam pembelajaran matematika, ketika mempelajari
konsep, peserta didik tidak dapat memisahkan diri dari suatu
masalah matematika yang perlu dipecahkan. Dalam
mempelajari suatu konsep dan memecahkan suatu masalah,
peserta didik memiliki kebebasan untuk memberikan solusi
analitis dengan langkah-langkah yang jelas berdasarkan
logika atau dapat pula menyelesaikan masalah tersebut
secara intuitif, artinya memberikan solusi secara spontan,
cepat tetapi tepat. Dengan kata lain, ada peserta didik yang
pada saat menyelesaikan masalah matematika sudah
mengetahui atau menemukan penyelesaiannya sebelum
peserta didik menuliskan langkah-langkah  mencari
penyelesaiannya.

Berpikir adaptif merupakan komponen yang diperlukan
untuk mendukung keberhasilan dalam proses pembelajaran
matematika, yang harus terus dilatih dan dikembangkan
supaya pembelajaran matematika lebih masuk akal dan

® J Kilpatrick, J Swafford, and B Findel, Adding It Up: Helping
Children Learn Mathematics, Kartografija i Geoinformacije (Cartography
and Geoinformation), vol. 12 (Washington, DC.: The National Academies
Press,72013), https://doi.org/10.17226/9822.h.116.
Ibid.



tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Berpikir
menggunakan penalaran adaptif memungkinkan peserta
didik mampu untuk memecahkan masalah dengan cepat,
akurat, dan tepat. Peserta didik akan membangun pikirannya
untuk menguasai konsep matematika untuk saat ini dan nanti
secara keseluruhan, dan akan meletakkan dasar bagi peserta
didik untuk bertindak secara logis dalam kegiatan
matematika atau kegiatan sehari-hari lainnya.?

B. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal di
dalam kehidupan manusia, karena di manapun dan kapanpun di
dunia ini pasti terdapat pendidikan. Pendidikan pada dasarnya
adalah usaha manusia untuk memanusiakan manusia itu sendiri,
yaitu untuk membudayakan manusia atau untuk memuliakan
kemanusiaan manusia.’ Proses peningkatan, penyempurnaan dan
penguatan seluruh kapasitas dan potensi manusia, termasuk
pendidikan. Pendidikan juga dapat diartikan sebagai upaya
manusia untuk dapat memajukan kepribadian seseorang sesuai
dengan nilai-nilai dan budaya yang sudah ada di masyarakat.*°

Pendidikan sangat penting bagi setiap individu baik bagi
kepentingan pribadi maupun dalam kedudukannya sebagai warga
negara. Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

® Dian Nopitasari, “Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem
Solving (Cps) Terhadap Kemampuan Penalaran Adaptif Matematis Siswa,”
MATHLIN E : Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika 1, no. 2
(2016), h.103-12.

® Syafril and Zelhendri Zen, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, 1st ed.
(Depok: Kencana, 2017).

" Umi Hani, “Pendidikan Kejiwaan Dr.Abdullah Nashih ‘Ulwan:
Konsep Dan Implementasinya,” Jurnal Studia Insania 6, no. 2 (2019), h.90.
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mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.™

Pendidikan merupakan kehidupan dan kehidupan merupakan
pendidikan. Pernyataan ini menunjukkan bahwa pendidikan
adalah kebutuhan manusia yang paling hakiki dan penting bagi
keberlangsungan hidup manusia, karena manusia tidak akan bisa
hidup secara wajar dan normal tanpa mengenal adanya proses
pendidikan.'* Seperti halnya Allah SWT telah berfirman dalam
Q.S Ar-Ra’d ayat 11:

oooogd ggooooogoooo ooggy gogooo
oooogoog ooooog oooooogag
ooogoooooooogn ooon ooooon ogon
oodoodn ooon N poooogooo oo
ooooooog  gooooo goooooogoooo gdgg
ooogooooooody 0o gooooogg oogogdg
oogd ooguoooo  goooooy ooog ooogdgg
Uoudd U ouugy guooo oggo oobuoogg ggg
oo oooo

Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak
merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, Maka tak ada
yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi
mereka selain Dia. Bagi tiap-tiap manusia ada beberapa Malaikat
yang tetap menjaganya secara bergiliran dan ada pula beberapa
Malaikat yang mencatat amalan-amalannya. dan yang
dikehendaki dalam ayat ini adalah Malaikat yang menjaga secara
bergiliran itu, disebut Malaikat Hafazhah. Tuhan tidak akan

! Bambang Sri Anggoro, “Pengembangan Modul Matematika Dengan
Strategi Problem Solvin Guntuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis Siswa,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2
(2015): 12130, https://doi.org/10.24042/ajpm.v6i2.25.

12 Rudi Ahmad Suryadi, llmu Pendidikan Islam. (Yokyakarta: CV. Budi
Utama, 2018).



merubah Keadaan mereka, selama mereka tidak merubah sebab-
sebab kemund uran mereka.” (OS: Ar-Ra’d,11)

Dalam terjemahan ayat di atas terdapat firman Allah SWT.
yang artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan
sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada
diri mereka sendiri.” Bersama-sama kita dapat memaknai serta
memahami bahwa, sebagaimana dalam dunia pendidikan, segala
sesuatu di dunia ini membutuhkan proses dan usaha. Sebagai
seorang pendidik, anda harus dapat menjadi jembatan untuk
membantu peserta didik membuat perbedaan menjadi lebih baik.
Oleh karena itu, pendidikan  penting untuk menciptakan
masyarakat yang lebih baik.

Pendidikan memang merupakan fitur utama yang disiapkan
untuk interaksi pendidikan antara pendidik dan peserta didik.
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap orang di dunia.
Karena pendidikan akan memberikan arah dan tujuan hidup
kepada manusia, dan pendidikan akan membawa manusia pada
derajat tertentu dan kemuliaan."® Seperti yang dijelaskan dalam
firman Allah SWT dalam QS.Al- Mujada lah ayat 11 yang
berbunyi:

s P

C.M\Nuwbmﬂ s Ty 250 J 13 1550 Ll ¢l

vg..n‘)i;‘; s &efl)f»bbﬁlddbd vﬁ:&i&

—

‘)—’j |

8

rn j\.\:-ujl.;.ul.g_:d)db w).))glaj‘

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu:  "Berlapang-lapanglah  dalam  majlis”, Maka
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan

13 1bid.
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beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan”. (OS.: Mujadalah,11)

Makna dari terjemahan surah di atas dapat dilihat dari
kenyataan bahwa pendidikan sangat penting baik untuk bekal
dunia maupun bekal kehidupan yang akan datang. Ayat-ayat di
atas adalah untuk orang-orang Yyang beriman dan yang
mengetahui, dan Allah SWT akan lebih tinggikan lagi derajatnya
dari orang-orang yang kafir dan jahil. Pada dasarnya matematika
adalah ilmu murni yang sifatnya tetap dan pasti. Pengetahuan
murni adalah dasar dari ilmu-ilmu lain. Fungsi matematika itu
tidak hanya untuk matematika itu sendiri, melainkan juga
membantu ilmu lainnya. Oleh karena itu, matematika disebut
juga sebagai pelayan ilmu.* Inilah alasan mengapa matematika
harus dipelajari dan dikuasai minimal dasar-dasar ilmu
matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Matematika adalah mata pelajaran yang penting, untuk
membangun mutu pendidikan di Indonesia. Pola pikir dalam
pembelajaran matematika membawa dampak penekanan pada
perubahan peserta didik dalam proses pembelajaran.’
Matematika adalah ilmu struktur, urutan (order), dan hubungan
yang meliputi dasar-dasar penghitungan pengukuran dan
penggambaran bentuk objek. llmu ini melibatkan logika dan
kalkulasi kuantitatif, dan pengembangannya telah meningkatkan
derajat.’®

Matematika merupakan  hasil  pemikiran  manusia,
menggunakan bahasa ilmiah dan alamiah atau simbol untuk
menyampaikan pemikiran terhadap orang lain. Matematika
merupakan salah satu pelajaran yang bermanfaat dan memegang
peranan penting bagi diri sendiri dan orang lain.'” Pembelajaran

 1bid.38

!> Mujib Mujib and Mardiyah Mardiyah, “Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Berdasarkan Kecerdasan Multiple Intelligences,” Al-Jabar :
Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 2 (2017): h.187.

16 Catur Supatmono, Matematika Asyik (Jakarta: Grasindo, 2015): h.7-8.

" Rany Widyastuti et al., “Understanding Mathematical Concept: The
Effect of Savi Learning Model with Probing-Prompting Techniques Viewed



matematika ini menuntut siswa untuk berimprovisasi dan
mengembangkan berbagai metode atau pendekatan untuk
memperoleh jawaban.'® Matematika pada dasarnya adalah
pengetahuan yang disusun secara konsisten dan berdasarkan
logika deduktif mempelajari matematika berarti  berlatih
mengatur dan mengarahkan jalan pemikiran yang logis." Selain
itu, sebagaimana ditentukan dalam standar isi matematika
pendidikan dasar dan menengah, ditetapkan bahwa matematika
harus diajarkan kepada semua peserta didik sekolah dasar untuk
memperoleh kemampuan matematika seperti berpikir logis dan
analisis, analogi, adaptif, sistematis, kreatif dan berpikir kritis
serta kemampuan kooperatif. Ketika mempelajari matematika,
peserta didik membutuhkan keterampilan berpikir tersebut. Cara
berpikir ini diperlukan agar bidang pelajaran matematika yang
dipelajari di sekolah dapat dijangkau oleh peserta didik. Terlepas
dari peran seorang pendidik dalam memberikan materi yang
berkaitan dengan matematika. Pendidik sendiri merupakan faktor
kelancaran  kegiatan pembelajaran. Ketercapaian tujuan
pembelajaran dan suasana belajar yang tidak membosankan
tersebut dapat diperoleh apabila peserta didik secara aktif
berinteraksi dengan sumber belajar yang diatur oleh pendidik.?
kemampuan bernalar yang dimiliki oleh peserta didik sangat
diperlukan dalam pembelajaran matematika, akan tetapi setiap
peserta didik pasti memiliki kemampuan penalaran yang berbeda-

from Self-Concept,” Journal of Physics: Conference Series 1467, no. 1
(2020): h.1.

8 Bambang Sri Anggoro et al., “Mathematical-Analytical Thinking
Skills: The Impacts and Interactions of Open-Ended Learning Method &
Self-Awareness (Its Application on Bilingual Test Instruments),” Al-Jabar :
Jurnal  Pendidikan  Matematika 12, no. 1 (2021): 89-107,
https://doi.org/10.24042/ajpm.v12i1.8516.

% Hamzah B. Uno and Nurdin Mohamad, “Belajar Dengan Pendekatan
PAIKEM: Pembelajran Aktif Inovatif Kreatif Efektif Menarik,” Jurnal
IImiah Multi Sciences 10, no. 1 (2012): h.1-8.

% Bambang Sri Anggoro, Nukhbatul Bidayati Haka, and Hawani
Hawani, “Pengembangan Majalah Biologi Berbasis Al-Qur’an Hadist Pada
Mata Pelajaran Biologi Untuk Peserta Didik Kelas X Di Tingkat SMA/MA,”
Biodik 5, no. 2 (2019): h.164-172.
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beda, dalam hal ini sangat memerlukan perhatian yang khusus
dari seorang pendidik, pendidik harus bisa menentukan strategi
pembelajaran yang tepat supaya tujuan pembelajaran dapat
dicapai dengan baik. Keberhasilan belajar seorang peserta didik
ditentukan oleh peranan pendidik dalam proses pembelajaran.”
Guru disebut-sebut sebagai fasilitator dalam kegiatan belajar
yang bertujuan untuk bisa mengembangkan kemampuan yang ada
di dalam diri peserta didik.

Berbagai upaya dilakukan pemerintah, salah satunya adalah
dengan menetapkan tujuan pembelajaran matematika agar peserta
didik memiliki kemampuan?:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan hubungan
antara konsep dan menerapkan konsep atau algoritma,
fleksibel, akurat, efektif dan akurat, dalam memecahkan
masalah.

2. Menggunakan penalaran tentang pola dan fitur, melakukan
manipulasi matematika dengan menyebut konsep umum, dan
menyusun bukti atau penjelasan dari ide dan pernyataan
matematika.

3. Memecahkan masalah ~yang meliputi  kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang
diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.

?! Rahmat Diyanto Fitri Dwi Kusuma, Sri Purwanti Nasution, and
Bambang Sri Anggoro, “Multimedia Pembelajaran Matematika Interaktif
Berbasis Komputer,” Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 2 (2018): h.191.

22 peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22
tahun 2006 Tentang Standar isi untuk satuan pendidikan Dasar dan
Menengah,(Jakarta:BSNP,2006),: 346.



10

Peserta didik diharapkan memiliki dan bisa mengembangkan
kemampuan penalaran matematis yang dimiliki Dalam
pembelajaran matematika.

Ketika kita perhatikan fakta yang sebenarnya, ternyata ada
sejumlah kendala yang muncul pada saat peserta didik
dihadapkan pada masalah yang menguji kemampuannya dalam
menghadapi persoalan matematika. Penelitian Wahyudin ini
dikutip oleh Rahmi Faudi dkk. temukan lima kelemahan yang
masih ada pada peserta didik dalam menghadapi persoalan
matematika antara lain:

1. Kurang memiliki pengetahuan prasyarat yang baik.

2. Kurang memiliki pengetahuan untuk memahami serta
mengenali konsep-konsep dasar matematika (aksioma,
definisi, kaidah, teorema) yang berkaitan dengan pokok
bahasan yang sedang dibicarakan.

3. Kurang memiliki kemampuan dan ketelitian dalam
menyimak dan mengenali sebuah persoalan tertentu atau
soal-soal matematika yang berkaitan dengan pokok bahasan
yang dibicarakan.

4. Kurang memiliki kemampuan menyimak kembali sebuah
jawaban yang diperoleh, apakah jawaban itu mungkin atau
tidak dan kurang memiliki penalaran yang logis dalam
menyelesaikan persoalan atau soal-soal matematika.

5. Kurang memiliki kemampuan menyimak kembali sebuah
jawaban yang diperoleh, apakah jawaban itu mungkin atau
tidak dan kurang memiliki penalaran yang logis dalam
menyelesaikan persoalan atau soal-soal tertentu.?®

Berdasarkan temuan mengenai kelemahan peserta didik
dalam persoalan matematika, menunjukkan bahwa tujuan
pembelajaran matematika yang  diharapkan tidak tercapai,
terutama dalam hal keterampilan penalaran. Dari pernyataan
tentang kelemahan peserta didik dalam menyelesaikan persoalan

» Rahmi Fuadi, Rahmah Johar, and Said Munzir, “Peningkatkan

Kemampuan Pemahaman Dan Penalaran Matematis Melalui Pendekatan
Kontekstual,” Jurnal Didaktik Matematika 3, no. 1 (2016): h.47-54.
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matematika terdapat kalimat kurangnya pengetahuan prasyarat
yang baik dan Kurang memiliki pengetahuan untuk memahami
serta mengenali konsep-konsep dasar matematika (aksioma,
definisi, kaidah, teorema) yang berkaitan dengan pokok bahasan
yang sedang dibicaraka. Penalaran, matematis komunikasi,
koneksi matematis, analogi logis, dan algoritma termasuk dalam
bagian bukti matematis yang merupakan bagian tersulit dalam
matematika,?* dalam hal ini bisa terjadi karena berbagai hal,
misalnya kurangnya sumber belajar bagi peserta didik, belum
adanya media yang bisa membangkitkan semangat belajar peserta
didik supaya penalarannya dapat berkembang.

Dalam pembelajaran matematika diperlukan kemampuan
bernalar, dan peserta didik yang mempelajari matematika
dianggap sebagai mata pelajaran yang dapat dikembangkan
berdasarkan kemampuan nalarnya sendiri, Karena setiap manusia
memiliki kemampuan nalar sejak lahir dan akan terus
berkembang seiring dengan pertumbuhannya. Pembelajaran
matematika sangat erat berkaitan dengan penalaran matematis
namun penalaran matematis dalam pembelajaran matematika
belum mampu mengubah aspek afektif dan kognitif seperti
prestasi belajar matematika menjadi lebih baik.”® Prestasi
merupakan hasil usaha yang dilakukan dan menghasilkan
perubahan dan dinyatakan dalam bentuk yang menunjukkan
kemampuannya dalam mencapai hasil kerja dalam waktu
tertentu.?® Dengan keterampilan penalaran, peserta didik memiliki
kemampuan untuk mempraktikkan pengetahuan matematika

? Bambang Sri Anggoro et al., “An Analysis of Students’ Learning
Style, Mathematical Disposition, and Mathematical Anxiety toward
Metacognitive Reconstruction Mathematics in Learning Process Abstract,”
Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 10, no. 2 (2019): 188,
https://doi.org/10.24042/ajpm.v10i2.3541.

»® Muhamad Yasin et al., “Mathematical Reasoning Abilities : The
Impact of Novick > S” 3, no. 1 (2020): 84, https://doi.org/10.24042/djm.

% Abi Fadila, Budiyono, and Riyadi, “Eksperimentasi Model
Pembelajaran Koopeatif Tipe STAD Dan TGT Dengan Pendekatan
Kontekstual Terhadap Prestasi Belajar Dan Aspek Efektif Matematik Siswa
Ditinjau Dari Kecerdasan Majemuk,” Jurnal Elektronik Pembelajaran
Matematika 2, no. 1 (2015): 2.
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dengan baik. Dalam hal ini, penalaran merupakan komponen
matematika yang membutuhkan kemampuan nalar untuk
menyelesaikan masalah  matematika sehingga  terbentuk
pemikiran seseorang saat mempelajari matematika.

Kemampuan penalaran matematis dapat diklasifikasikan lagi
menjadi lebuh terkhusus diantaranya terdapat penalaran analogi
dan penalaran adaptif dan masih banyak lagi penalaran matematis
yang lainnya. Untuk kemampuan menalar, analogi berbicara
tentang dua hal yang berbeda dan dua hal yang berbeda
dibandingkan. Dalam analogi dicari persamaan dari dua hal yang
berbeda dan menarik kesimpulan berdasarkan kesamaan itu.
Dengan demikian analogi berfungsi sebagai penjelas atau dasar
dari penalaran.”” Dengan demikian, penalaran adaptif adalah
kemampuan berpikir logis, memprediksi jawaban, memberikan
penjelasan konsep dan prosedur jawaban yang digunakan, dan
menilai kebenarannya secara matematis. Penalaran adaptif tidak
hanya mencakup penalaran deduktif yang hanya menarik
kesimpulan berdasarkan bukti-bukti deduktif formal, tetapi
penalaran adaptif juga mencakup intuisi dan penalaran induktif
dengan menarik kesimpulan berdasarkan pola analogi dan
metafora.”® Seperti yang telah kita ketahui, penalaran merupakan
faktor yang sangat penting dalam membentuk pola pikir
seseorang dalam belajar matematika, karena dengan penalaran
peserta didik dapat memahami dan Kkarena itu mampu
memecahkan persoalan matematika matematika.

Rendahnya kemampuan peserta didik dalam bernalar analogi
dan adaptif ditunjukkan dengan beberapa temuan penelitian yang
menunjukkan bahwa kedua keterampilan nalar tersebut masih
lemah seperti yang ditunjukkan dalam hasil penelitian Bambang
Rianto yang mengungkapkan bahwa keterampilan nalar peserta
didik sekolah dasar dan menengah. Berdasarkan analisis ulangan

2’ R Purwanti, A Hartoyo, and D Suratman, “Kemampuan Penalaran

Analogi Matematis Siswa SMP Dalam Materi Bangun Ruang,” Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa (2016): h.2.

% Rizki Wahyu Yunian Putra, “Pembelajaran Matematika Dengan

Metode Accelerated Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran
Adaptif,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2016): h.212.
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harian juga menunjukkan bahwa hanya 10% peserta didik yang
hanya mampu menyelesaikan soal penalaran dan membuktikan
dengan benar.”® Berdasarkan pemaparan-pemaparan tersebut,
maka Pengembangan keterampilan penalaran analogi dan
penalaran adaptif peserta didik belum diperhitungkan
pengembangannya karena keterampilan tersebut cenderung lemah
dan peserta didik masih kesulitan menghadapi masalah yang
berkaitan dengan penalaran analogi dan penalaran adaptif
penalaran matematis adaptif.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti
di SMP Darussalam Argomulyo dengan guru mata pelajaran
matematika Indah Eka Lusi, S.Pd. Menyatakan bahwa proses
pembelajaran matematika di SMP Darussalam Argomulyo
menggunakan pendekatan pembelajaran matematika secara
langsung (Direct Instruction) dan juga diskusi. karena guru
pelajaran matematika tersebut sering menggunakan pendekatan
pembelajaran secara langsung dan juga dengan diskusi sehingga
peserta didik berfokus hanya pada pendidik (teacher centered),
hal ini mengakibatkan sumber yang diperoleh peserta didik hanya
berasal dari pendidik, dan dikhawatirkan peserta didik mengalami
kesulitan dalam menghadapi persoalan matematika, karena
peserta didik cenderung hanya bisa mengerjakan persoalan yang
sudah dicontohkan di dalam kelas tetapi ketika diberikan contoh
lain peserta didik mengalami kesulitan.

Permasalahan yang dijumpai oleh penulis di SMP
Darussalam Argomulyo yaitu peserta didik yang kurangnya
kemampuan bernalar yang dimiliki oleh peserta didik khususnya
pada kemampuan penalaran analogi dan penalaran adaptif
matematis yang masih tergolong rendah atau sulit untuk
mencerna materi sehingga hanya beberapa orang saja yang bisa
mengeksplorasikannya dan menalarkannya, peserta didik kurang
mampu menghubungkan apa yang dipelajari dengan kehidupan

¥ Bambang Riyanto and Rusdy A. Siroj, “Meningkatkan Kemampuan
Penalaran Dan Prestasi Matematika Dengan Pendekatan Konstruktivisme
Pada Siswa Sekolah Menengah Atas,” Jurnal Pendidikan Matematika 5, no.
2 (2014): h.113.
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yang nyata, dan masih banyak bergantung pada guru membuat
peserta didik malas untuk berinteraksi sendiri. Melihat dari
permasalahan tersebut, dapat kita ketahui bahwa proses
pembelajaran belum memberikan perlakuan-perlakuan yang
mempertimbangkan  perkembangan kemampuan  penalaran
analogi dan penalaran adaptif matematis.

Tabel 1.1
Hasil Pra-Penelitian Tes Kemampuan Penalaran Analogi
Matematis Peserta Didik Mata Pelajaran Bangun Ruang Sisi
Datar Kelas VIII SMP Darussalam Argomulyo
Semester Genap 2021/2022

Nilai KKM Jumlah

No | Kelas | o _ <70 | 70 < x < 100 pgisg{lia
1 | VIIA 23 3 26
2 | VIIIB 24 4 28
3 | VIIC 23 5 28
4 | VIID 26 2 28
Jumlah 96 14 110

KKM mata pelajaran Matematika di SMP Darussalam
Argomulyo adalah 70. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui
bahwa peserta didik yang memperoleh nilai KKM sebanyak
11,6% dari jumlah seluruh peserta didik kelas VIII dan Peserta
didik yang belum mencapai KKM adalah 88,4%, dari
perbandingan tersebut terlihat bahwa hampir semua peserta didik
SMP Darussalam Argomulyo belum mencapai KKM pada
kemampuan penalaran analogi matematis.

Menurut hasil pra penelitian yang dilakukan, yang
mengakibatkan penalaran analogi peserta didik masih kurang
baik ini dikarenakan berbagai faktor diantaranya, tingkat
penguasaan materi masih rendah sehingga daya nalar peserta
didik juga tidak terasah sepenuhnya. Selain itu siswa juga masih
mengalami  kesulitan  dalam  menghubungkan  persoalan
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matematika dengan kehidupan sehari hari dan materi pelajaran
sebelumnya. Kurangnya media yang mendukung proses
pembelajran matematika juga mempengaruki kemampuan
penalaran peserta didik. Seperti halnya pada temuan relevan
mengenai kemampuan penalaran analogi, yang dilakukan oleh
Sulhiah yang menyatakan bahwa sisiwa masih lemah dalam
menyerap informasi dan memecahkan permasalahan matematika.
Hal ini terjadi karena pengalaman siswa masih terbatas dalam
penggunaan nalarnya.®

Tabel 1.2
Hasil Pra-Penelitian Tes Kemampuan Penalaran adaptif
Matematis Peserta Didik Mata Pelajaran Bangun Ruang Sisi
Datar Kelas VIII SMP Darussalam Argomulyo
Semester Genap 2021/2022

Nilai KKM Jumlah

No | Kelas | o _ <70 | 70 < x <100 pgisgﬁia
1 | VIIA 21 5 26
2 | VIIB 23 5 28
3 [ VIIC 24 4 28
4 [VIID 25 3 28
Jumlah 93 17 110

KKM Matematika SMP Darussalam Argomulyo adalah 70.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa peserta didik
yang memperoleh nilai sampai dengan KKM sebesar 15,4% dari
jumlah seluruh peserta didik kelas VIII dan peserta didik yang
belum mencapai KKM. adalah 84,6%, perbandingan ini
menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik SMP
Darussalam Argomulyo yang belum mencapai KKM pada
kemampuan penalaran adaptif matematis.

%0 Sulhiah Sulhiah, “Pengaruh Metode Discovery Terhadap Prestasi
Analogi Matematis Peserta Didik SMKN 1 Sakra,” Fondatia 3, no. 2 (2019):
74-88, https://doi.org/10.36088/fondatia.v3i2.350.



16

Menurut hasil pra penelitian faktor penyebab rendahnya
kemampuan penalaran adaptif matematis siswa adalah siswa
kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal kontekstual,
menuntut penalaran, argumentasi, dan kreativitas didalamnya.
Selain itu, siswa dilatih menyelesaikan soal tanpa pemahaman
yang mendalam. Hal ini sejalan dengan penelitian Nasha
Nauvalika Permana dkk menyatakan bahwa Agar kemampuan
penalaran adaptif siswa dapat meningkat secara optimal, siswa
harus mempunyai kesempatan yang luas untuk berpikir dan
beraktivitas dalam memecahkan berbagai permasalahan.*

Hal ini menunjukkan hasil belajar yang dilakukan selama ini
masih  belum memuaskan. Untuk mengatasi rendahnya
kemampuan penalaran matematis peserta didik, perlu diadakan
suatu identifikasi permasalahan dan memberikan solusi pada
permasalahan tersebut.® Faktor penyebabnya diduga karena
kurang tepatnya pendidik dalam mengimplementasikan strategi
atau pendekatan pembelajaran. Kesenjangan ini dikarenakan
kurangnya pemahaman guru mengenai pendekatan pembelajaran
yang memiliki pengaruh terhadap meningkatnya kemampuan
analogi dan penalaran adaptif matematis. Selama ini
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik di dalam Kkelas
menggunakan pendekatan tradisional, pembelajaran dengan
pendekatan ini adalah pembelajaran menggunakan metode
konvensional, dimana pelaksanaanya masih berupa pendekatan
secara langsung (teacher center). Penggunaan pendekatan ini
menjadikan peranan guru menjadi lebih dominan dan peserta
didik akan cenderung lebih pasif. Selain itu kurangnya
keberagaman media dan sumber pembelajaran untuk bisa memicu
atau meningkatkan kemampuan analogi dan penalaran adaptif

% Nasha Nauvalika Permana, Ana Setiani, and Novi Andri Nurcahyono,

“Analysis of Students’ Adaptive Reasoning Ability in Solving Higher Order
Thinking Skills (Hots) Problems,” Jurnal Pengembangan Pembelajaran
Matematika (JPPM SUKA) 11, no. 2 (2020): 51-60.

%2 Alkat Yanwar and Abi Fadila, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis

Matematis : Dampak Pendekatan Saintifik Ditinjau Dari Kemandirian
Belajar,” Desimal: Jurnal Matematika 2, no. 1 (2019): h.10,
https://doi.org/10.24042/djm.v2i1.3204.
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matematis, karena pendidik biasanya hanya menggunakan media
berupa buku cetak pada saat pembelajaran berlangsung.

Penyebab lain rendahnya kemampuan analogi dan penalaran
adaptif matematis juga dipengaruhi dengan kurangnya latihan
peserta didik dalam penyelesaian persoalan matematika yang bisa
melatih kemampuan analogi dan penalaran adaptif matematis.
Pada umumnya pendidik hanya memberikan latihan-latihan untuk
menyelesaikan  persoalan  matematika  sebatas  ditingkat
pemahaman peserta didik saja, akan tetapi jarang atau sangat
sedikit sekali persoalan matematika yang melibatkan penggunaan
kemampuan penalaran analogi dan penalaran adaptif matematis
dari peserta didik.

Berdasarkan persoalan-persoalan tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa kemampuan analogi dan penalaran adaptif
matematis ini menjadi bagian yang penting dalam pembelajaran
matematika sehingga kemampuan ini masih harus dan terus
dikembangkan serta dimiliki oleh peserta didik. Oleh karena itu
diperlukan adanya suatu proses pembelajaran matematika yang
dapat mengembangkan dan mengaplikasikan kedua kemampuan
penalaran tersebut dalam setiap tahapan pembelajarannya. Salah
satu pendekatan alternatif yang diharapkan bisa dimanfaatkan
untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan menerapkan
pendekatan berbasis aneka sumber (resource based learning)
berbantuan dengan media flashcard dalam pembelajaran
matematika.

Dari tujuan  digunakannya pendekatan resource based
learning adalah untuk mengembangkan kemampuan penalaran,
dengan dibantu media flashcard diharapkan pendekatan ini
adalah pendekatan yang tepat untuk mengembangkan
kemampuan analogi dan penalaran adaptif matematis pada diri
peserta didik.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah dilakukan oleh
Widyah Noviana, Suyono, Lukman El Hakim yang berjudul
“Pengaruh  Pendekatan M-APOS Terhadap Kemampuan
Penalaran Matematis Peserta didik SMP Negeri di Kota
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Tangerang” dari penelitian yang sudah dilakukan tersebut
diketahui bahwa penalaran matematis peserta didik menunjukkan
bahwa peningkatan nilai rata-rata pada kelas yang menerapkan
pendekatan M-APOS lebih tinggi dibandingkan dengan peserta
didik yang tidak diberi perlakuan pendekatan pembelajaran M-
APOS. Sehingga penulis tertarik untuk meneliti apakah
kemampuan penalaran khususnya penalaran analogi matematis
dan penalaran adaptif peserta didik di SMP Darussalam
Argomulyo juga akan mengalami peningkatan ketika men
ggunakan pendekatan resource based learning berbantuan
dengan media flashcard pada materi bangun ruang.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang terjadi dan
hasil dari pra penelitian, maka penulis melakukan penelitian
menggunakan judul “Pengaruh Pendekatan Resource based
learning Berbantuan Flashcard Terhadap Kemampuan
Penalaran Analogi Dan Penalaran Adaptif Matematis Peserta
didik”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat

diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Guru belum menggunakan sumber belajar yang bervariasi
dalam pembelajaran matematika di SMP Darussalam
Argomulyo.

2. Kemampuan penalaran analogi peserta didik dalam
memecahkan masalah matematika masih rendah.

3. Kemampuan penalaran adaptif peserta didik masih rendah
dalam pembelajaran matematika.
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E. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas untuk menghasilkan

penelitian yang tidak meluas maka penulis membatasi penelitian.
Batasan masalah sebagai berikut:

1.

Penulis akan menganalisis pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran resource based learning
dengan berbantuan Flashcard pada peserta didik di SMP
Darussalam Argomulyo.

Model pembelajaran resource based learning berbantuan
media flashcard digunakan untuk meningkatkan kemampuan
analogi matematis dan penalaran adaptif pada peserta didik.

F. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan

masalah penelitian sebagai berikut:

1.

Apakah terdapat pengaruh antara pendekatan resource based
learning berbantuan media flashcard dengan pendekatan
secara langsung terhadap kemampuan analogi dan penalaran
adaptif matematis peserta didik?

Apakah terdapat pengaruh antara pendekatan resource based
learning berbantuan media flashcard dengan pendekatan
secara langsung terhadap kemampuan penalaran analogi
matematis peserta didik?

Apakah terdapat pengaruh antara pendekatan resource based
learning berbantuan media flashcard dengan pendekatan
secara langsung terhadap kemampuan penalaran adaptif
matematis peserta didik?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat disimpulkan

tujuan dari penelitian ini adalah.

1.

Untuk mengetahui pengaruh antara pendekatan resource
based learning berbantuan media Flashcard dengan
pendekatan secara langsung terhadap kemampuan analogi
dan penalaran adaptif matematis peserta didik.
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Untuk mengetahui pengaruh antara pendekatan resource
based learning berbantuan media flashcard dengan
pendekatan secara langsung terhadap kemampuan penalaran
analogi matematis peserta didik.

Untuk mengetahui pengaruh antara pendekatan resource
based learning berbantuan media flashcard dengan
pendekatan secara langsung terhadap kemampuan penalaran
adaptif matematis peserta didik.

H. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian sebagai berikut:

1.

Bagi sekolah

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam
perbaikan pembelajaran dengan penggunaan pendekatan
pembelajaran resource based learning berbantuan flashcard
Bagi pendidik

Mengembangkan kemampuan pendidik dalam proses
pembelajaran serta melatih pendidik lebih kreatif dan
inovatif dalam menyesuaikan model pembelajaran pada
materi yang akan diajarkan.

Bagi peserta didik

Meningkatkan ~ kemampuan  dalam  berpikir  serta
keterampilan serta memudahkan peserta didik dalam
menyerap materi atau ilmu pengetahuan yang diberikan oleh
pendidik dan lebih meningkatkan keaktifan peserta didik
dalam mencari ilmu pengetahuan dari berbagai sumber.

I.  Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian

yang telah dilakukan sebelumnya. Digunakan sebagai bahan
informasi dan untuk menghindari terulangnya hasil masalah yang
sama, peneliti memasukkan beberapa penelitian dari penelitian
sebelumnya. Beberapa dari studi ini termasuk:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Debbi Angelica dan Aulia
Novitasari, dengan judul “The Influence of Resource-based
Learning Model based on Flashcard toward Students’
Problem-Solving Abilities”. Penelitian ini dilakukan pada
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peserta didik kelas X SMA YP Unila, dengan Hasil dari
penelitiannya adalah model pembelajaran Resource-based
dengan media flashcard mempengaruhi peningkatan yang
signifikan hasil kemampuan pemecahan masalah dan
motivasi belajar peserta didik antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.** Persamaan yang dilakukan oleh penelitian
ini yaitu menggunakan pendekatan resource based learning
berbantuan media flashcard, dan perbedaannya yaitu dalam
penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dan motivasi belajar peserta didik, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan adalah untuk mengukur
kemampuan penalaran analogi dan penalaran adaptif
matematis.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Musitta , Hasnawati, dan
Salimy dengan judul “Pengaruh Pendekatan Discovery
Terhadap Kemampuan Analogi Matematis Peserta didik
Kelas Vii Smp Negeri 2 Kabawo”. Hasil dari penelitian yang
telah dilakukan adalah Peningkatan kemampuan analogi
matematis peserta didik yang diajar dengan menggunakan
pendekatan discovery lebih baik secara signifikan daripada
peningkatan kemampuan analogi matematis peserta didik
yang diajar dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
konvensional. Hal ini berdasarkan hasil uji t hitung = 3,506
> t tabel = 1,6779.* Persamaan pada penelitian ini adalah
sama-sama mengukur kemampuan analogi matematis
peserta didik, kemudian untuk perbedaan dari penelitian ini
adalah penggunaan pendekatan pembelajaran discovery,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan
pendekatan resource based learning berbantuan media
flashcard.

% Debbi Angelica and Aulia Novitasari, “The Influence of Resource-
Based Learning Model Based on Flashcard toward Students’ Problem-
Solving Abilities,” Biosfer: Jurnal Tadris Biologi 11, no. 1 (2020): 78-85,
https://doi.org/10.24042/biosfer.v11i1.4791.

%4 Siti Musitta, Hasnawati, and Salim, “Pengaruh Pendekatan Discovery
Terhadap Kemampuan Analogi Matematis Siswa Kelas VII SMP Negeri 2
Kabawo,” Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika 3, no. 2 (2015): h.104.
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Penelitian yang dilakukan oleh Reni Iriyanti, Saleh Haji, dan
Zamzaili yang berjudul “Kemampuan Pemahaman Konsep
Dan Penalaran Adaptif Pada Peserta didik Kelas VIII Smp
Negeri 2 Lubuklinggau Yang Diajar Melalui Pendekatan
Pembelajaran Matematika Realistik Dengan Tipe Structure
Dyadic Method”. Dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan adalah adanya peningkatan kemampuan penalaran
adaptif matematis peserta didik dengan diterapkannya
Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik Dengan
Tipe Structure Dyadic Method.*> Kesamaan yang dilakukan
pada penelitian ini adalah upaya untuk peningkatan
penalaran adaptif peserta didik, dan perbedaannya terletak
pada pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah
pendekatan pembelajaran matematika realistik dengan tipe
structure dyadic method, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan adalah dengan menggunakan pendekatan resource
based learning berbantuan media flashcard.

% Reni Iriyanti, Saleh Haji, and Zamzaili, “Kemapuan Pemahaman

Konsep Dan Penalaran Adaptif Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
LubukLiggau Yang Diajar Melalui Pendekatan Pembelajaran Matematika
Realistik Dengan Tipe Structure Dyadic Method,” Jurnal Pendidikan
Matematika Raflesia 2, no. 1 (2017): h.65-82.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan, maka penulis menyimpulkan bahwa:

1.

Terdapat pengaruh antara antara pendekatan resource based
learning berbantuan flashcard terhadap kemampuan
penalaran analogi dan penalaran adaptif dan penalaran
adaptif mateatis peserta didik. kemampuan penalaran analogi
dan adaptif matematis peserta didik menggunakan
pendekatan resource based learning berbantuan flashcard
lebih baik dibandingkan kemampuan kemampuan penalaran
analogi dan adaptif matematis peserta didik menggunakan
pendekatan pembelajaran langsung.

Terdapat pengaruh antara pendekatan resource based
learning berbantuan flashcard dan pendekatan pembelajaran
secara langsung terhadap kemampuan penalaran analogi
matematis peserta didik. Kemampuan penalaran analogi
matematis peserta didik menggunakan pendekatan resource
based learning berbantuan flashcard lebih  baik
dibandingkan kemampuan penalaran analogi matematis
pederta didik menggunakan pendekatan pembelajaran secara
langsung.

Terdapat pengaruh antara pendekatan resource based
learning berbantuan flashcard dan pendekatan pembelajaran
secara langsung terhadap kemampuan penalaran adaptif
matematis peserta didik. Kemampuan penalaran adaptif
matematis peserta didik menggunakan pendekatan resource
based learning berbantuan flashcard lebih  baik
dibandingkan kemampuan penalaran adaptif matematis
pederta didik menggunakan pendekatan pembelajaran secara
langsung.

101
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B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian menggunakan pendekatan
resource based learning berbantuan flashcard terdapat beberapa
saran yang ingin penulis sampaikan kepada beberapa pihak
terkait dalam penelitian ini:

1.

Kepada Guru

Dalam upaya meningkatkan dan mengembangkan
kemampuan penalaran analogi dan penalaran adaptif
matematis peserta didik, seorang pendidik perlu memiliki
adanya kreatifitas dan inovasi pendekatan pembelajaran
yang tepat. pendekatan resource based learning berbantuan
flashcard dapat menjadi alternatif pilihan pendidik yang
dapat digunakan agar peserta didik menjadi lebih antusias
dan juga berperan aktif dalam proses pembelajaran. Dengan
memberikan berbagai sumber pembelajaran matematika,
dapat memudahkan peserta didik dalam memahan materi
yang diajarkan.
Kepada Peserta didik

Peserta didik diharapkan bisa lebih percaya diri,
berperan aktif serta berani tampil mengemukakan pendapat
dan meningkatkan kemampuan penalaran analogi dan
penalaran adaptif matematis dalam proses pembelajaran.
Selain itu, peserta didik hendaknya lebih fokus dalam proses
pembelajaran sehingga dapa memahami materi dengan baik
sehingga mampu menyelesaikan persoalan matematika serta
dapat menyajikannya dengan baik.
Kepada Sekolah

Sekolah merupakan sarana bagi peserta didik untuk
menimba ilmu dalam pendidikan Sekolah  dapat
menginformasikan kepada guru mata pelajaran matematika
agar dapat memberikan model pembelajaran yang tepat
untuk mengembangkan serta meningkatkan kemampuan
penalaran analogi dan penalaran adaptif matematis peserta
didik. pendekatan resource based learning berbantuan
flashcard merupakan alternatif pilihan untuk dapat



103

mengembangkan serta meningkatkan kemampuan penalaran
analogi dan penalaran adaptif matematis peserta didik dalam
pembelajaran matematika.
Kepada Penulis Lanjutan

Bagi penulis selanjutnya diharapkan dapat lebih kreatif
dan inovatif dalam menggunakan model pendekatan
resource based learning berbantuan flashcard agar tidak
hanya terpaku dari penelitian yang sudah dilakukan. Penulis
lanjutan diharapkan lebih mempersiapkan segala sesuatunya
terutama dalam pemilihan waktu yang tepat dalam
menerapkan pendekatan resource based learning berbantuan
flashcard sehingga penelitian dapat dilaksanakan dengan
maksimal.
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